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Abstract: This study aims to determine the effect of the guided inquiry model integrated
with a deep learning approack on students’ learning activities and learning outcomes in
the topic of electrolyte and nonelectrolyte solutions in grade XI at SMA Negeri 4 Medan.
This research used a quantitative method with a population consisting of 12 classes of
grade Xl students. The sample was selected using random sampling, with class XI-7 as
the experimental class and class XI-1 as the control class, consisting of 32 and 35
students, respectively. Data were collected through learning outcome tests and
observation sheets of student activities that had been validated by experts. The data were
analyzed using a one-tailed t-test. The results showed that students’ learning activities in
the experimental class were higher than those in the control class, with a tvae 0f 6.601
greater than the twne value of 1.671. Learning outcomes also showed a significant
improvement, with a tyae Of 2.304 greater than the tipe Value of 1.671. In addition, there
was a positive and significant correlation between students’ learning activities and
learning outcomes, with a correlation coefficient of 0.885 (very high category) and a
coefficient of determination of 78.3%. The n-gain analysis indicated a 69% improvement
in learning outcomes, categorized as moderate. Therefore, the implementation of this
learning model has a positive effect on students’ learning activities and outcomes.

Keywords: Guided Inquiry, Deep Learning, Learning Activities, Learning Outcomes,
Electrolyte and Nonelectrolyte Solutions

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model inkuiri terbimbing
yang terintegrasi dengan pendekatan deep learning terhadap aktivitas dan hasil belajar
siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di kelas XI SMA Negeri 4 Medan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi seluruh kelas XI yang
berjumlah 12 kelas. Sampel diambil secara random sampling, yaitu kelas XI-7 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI-1 sebagai kelas kontrol, dengan jumlah siswa masing-
masing 32 dan 35 orang. Pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar dan
lembar observasi aktivitas siswa yang telah divalidasi oleh ahli. Analisis data
menggunakan uji t satu pihak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar
siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, dengan nilai thitung
6,601 lebih besar dari twse 1,671. Hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan
signifikan dengan nilai thiwng 2,304 lebih besar dari twe 1,671. Selain itu, terdapat
hubungan positif dan signifikan antara aktivitas dan hasil belajar siswa dengan nilai
korelasi 0,885 (kategori sangat tinggi) dan koefisien determinasi sebesar 78,3%. Hasil
analisis n-gain menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 69% dengan kategori
sedang. Dengan demikian, model pembelajaran ini berpengaruh positif terhadap aktivitas
dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, Deep Learning, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar,
Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit
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PENDAHULUAN

Kimia merupakan ilmu alam yang
mempelajari struktur, susunan, sifat, serta
perubahan materi beserta energi yang
menyertainya. Salah satu materi kimia
yang bersifat abstrak adalah larutan
elektrolit dan nonelektrolit yang diajarkan
pada semester genap dalam Kurikulum
Merdeka (Aldian & Wahyudiati, 2023).
Materi ini  menuntut siswa untuk
memahami konsep daya hantar listrik
larutan melalui  kegiatan praktikum
sederhana dengan indikator nyala lampu
dan terbentuknya gelembung gas
(Setianingsih et al., 2022).

Hasil observasi dan wawancara
dengan guru kimia kelas XI di SMA
Negeri 4 Medan menunjukkan bahwa
proses pembelajaran masih didominasi
metode tanya jawab dan pemberian
latihan soal. Model pembelajaran yang
digunakan belum sepenuhnya mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam
membangun  pengetahuan.  Akibatnya,
siswa cenderung pasif, kurang antusias,
dan mengalami kesulitan memahami
konsep kimia hanya melalui penjelasan
guru dan tampilan media presentasi.
Kondisi tersebut berdampak pada hasil
belajar siswa yang masih berada di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
serta menurunnya minat siswa terhadap
pembelajaran kimia (Yuzan & Jahro,

2022).

Sejalan  dengan  permasalahan
tersebut, Kurikulum Merdeka
menekankan  pembelajaran  berbasis

konstruktivisme yang menempatkan siswa

sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini
memungkinkan ~ siswa  memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam melalui
aktivitas  mengonstruksi  pengetahuan
berdasarkan pengalaman belajar yang
bermakna (Puspita et al., 2024).

Salah satu model pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan tersebut
adalah  model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Model ini mengarahkan siswa
untuk melakukan kegiatan penyelidikan
melalui proses pencarian, eksperimen,

eksplorasi, dan investigasi, dengan
bimbingan guru pada tahap perumusan
masalah dan prosedur umum (Ashari et
al., 2023).Pembelajaran inkuiri
terbimbing bersifat student-centered dan
memungkinkan siswa bekerja dalam
kelompok kecil untuk membangun
pemahaman konsep secara mandiri.

Karakteristik utama inkuiri
terbimbing adalah peran guru sebagai
fasilitator yang merancang permasalahan
dan memberikan arahan umum, sementara
siswa menemukan sendiri konsep atau
hubungan melalui proses penyelidikan
(Widiya & Radia, 2023). Penelitian oleh
Anggraini et al. (2021) menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing pada materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMA, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,036 dan peningkatan hasil
belajar kognitif pada kategori sedang.
Penelitian lain oleh Rambe et al. (2020)
juga menunjukkan bahwa model inkuiri
terbimbing efektif meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi kesetimbangan
kimia dengan nilai N-Gain sebesar 0,494
(kategori sedang).

Selain model pembelajaran,
pendekatan deep learning juga relevan
diterapkan dalam pembelajaran kimia.
Menurut Zhang dan Cao (2021), deep
learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dan
menyenangkan bagi siswa. Pendekatan ini
memiliki kerangka Meaningful, Mindful,
dan Joyful Learning yang bersifat
holistik, berpusat pada siswa, serta
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif,
dan metakognitif (Sriani & Nabila,
2024).Dalam pembelajaran kimia,
karakteristik deep learning mendorong
siswa untuk berpikir mendalam melalui
pengaitan konsep makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik, menjelaskan
alasan di balik rumus atau reaksi kimia,
serta menerapkan konsep dalam konteks
kehidupan nyata.

Penelitian oleh Fatihah dan Wiji
(2025) di SMAN 4 Kota Cilegon
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menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan deep learning pada materi
polimer mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan penanaman
karakter siswa. Hasil penelitian tersebut
memperlihatkan peningkatan pada aspek
observasi pembelajaran, evaluasi
pemahaman konsep, serta kualitas produk
yang dihasilkan siswa, dengan respons
positif dari lebih dari 85% siswa terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan.

METODE

Tahapan penelitian ini dapat
digambarkan dalam bentuk skema yang
ditunjukkan pada gambar 1.

Skema Aber Peaelition

Takap

Penpslatan des

| Rermozdan

Gambar 1- Skema Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 4 Medan dengan sampel dua kelas,
yaitu kelas XI-7 sebagai kelas eksperimen
yang dibelajarkan menggunakan model
inkuiri terbimbing terintegrasi pendekatan
deep learning dan kelas XI-1 sebagai
kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional. Pembelajaran dilakukan
selama  tiga pertemuan dengan
pengumpulan data melalui  pretest,
posttest, dan lembar observasi aktivitas
belajar.

Berdasarkan hasil pretest, diperoleh
rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar

44,22 dan kelas kontrol sebesar 48,00.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
awal kedua kelas relatif sama. Setelah
diberikan  perlakuan, rata-rata nilai
posttest kelas eksperimen meningkat
menjadi 83,28, sedangkan kelas kontrol
sebesar 78,43. Selain itu, rata-rata
aktivitas belajar siswa pada kelas
eksperimen sebesar 87,30 lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 80,63.

Peningkatan aktivitas belajar pada
kelas eksperimen terjadi karena proses
pembelajaran dirancang mengikuti sintaks
inkuiri  terbimbing yang terintegrasi
dengan komponen deep learning. Pada
tahap awal, guru memberikan pertanyaan
pemantik  yang  berkaitan  dengan
kehidupan sehari-hari, seperti larutan
elektrolit dalam minuman atau cairan
yang dapat menghantarkan listrik. Tahap
ini membuat siswa lebih fokus dan
tertarik terhadap pembelajaran (mindful),
sehingga  aktivitas  awal seperti
memperhatikan dan mengamati menjadi
lebih optimal.

Pada tahap perumusan hipotesis,
siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
menyusun dugaan awal. Kegiatan ini
mendorong siswa untuk aktif berpikir dan
berpendapat, sehingga aktivitas belajar
tidak hanya bersifat pasif. Integrasi deep
learning pada tahap ini membantu siswa
mengaitkan pengetahuan awal dengan
konsep yang akan dipelajari, sehingga
diskusi menjadi lebih terarah dan
bermakna.

Aktivitas belajar siswa semakin
meningkat pada tahap pengumpulan dan
analisis data. Siswa melakukan praktikum
virtual dan praktikum sederhana untuk

menguji daya hantar listrik larutan.
Melalui kegiatan ini, siswa terlibat
langsung dalam proses mengamati,

mencatat, dan  menganalisis  hasil
percobaan. Pada tahap ini, komponen
meaningful  terlihat  ketika  siswa
memahami hubungan antara jumlah ion
dengan daya hantar listrik, sedangkan
komponen  joyful ~ muncul  karena
penggunaan media pembelajaran yang
menarik membuat siswa lebih antusias
dalam belajar.
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Pada tahap penarikan kesimpulan
dan refleksi, siswa menyusun pemahaman
berdasarkan hasil kegiatan yang telah
dilakukan. Proses ini membuat siswa
tidak hanya aktif secara fisik, tetapi juga
secara mental, karena mereka harus
menghubungkan data dengan konsep.
Dengan demikian, aktivitas belajar siswa
meningkat ~ karena  setiap  sintaks
pembelajaran  memberikan  kontribusi
langsung terhadap keterlibatan siswa.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
terhadap aktivitas belajar dengan nilai
thitng = 6,601 > tgaper = 1,671. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa. Selain itu, penerapan
komponen mindful, meaningful, dan
joyful dalam pendekatan deep learning
juga menciptakan suasana belajar yang
lebih menarik dan bermakna.

Peningkatan hasil belajar siswa
juga dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang menekankan pada
pengalaman langsung dan pemahaman
konsep. Pada pembelajaran ini, siswa
tidak langsung menerima materi, tetapi
diajak untuk menemukan konsep melalui
kegiatan eksperimen dan diskusi. Pada
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit,
siswa tidak hanya mengetahui jenis
larutan, tetapi juga memahami alasan
ilmiahnya berdasarkan proses ionisasi dan
daya hantar listrik.

Pada tahap analisis dan penarikan
kesimpulan, siswa dilatih untuk berpikir
kritis dalam  menghubungkan hasil
percobaan dengan teori. Selain itu, pada
tahap akhir, siswa diminta mengaitkan
konsep dengan kehidupan sehari-hari
melalui tugas berbasis produk. Kegiatan
ini membantu memperkuat pemahaman
konsep sehingga hasil belajar menjadi
lebih baik.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan
terhadap hasil belajar dengan nilai thiung =
2,304 > twne = 1,671. Nilai n-gain sebesar
0,69 menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar berada pada kategori sedang.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dan
bermakna dapat meningkatkan
pemahaman konsep secara lebih optimal
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Selanjutnya, hasil uji korelasi
menunjukkan nilai r = 0,885 dengan
kategori sangat tinggi, yang berarti
terdapat hubungan yang kuat antara
aktivitas dan hasil belajar siswa. Nilai
koefisien determinasi sebesar 78,3%
menunjukkan bahwa sebagian besar hasil
belajar dipengaruhi oleh aktivitas belajar
siswa selama pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin aktif siswa
dalam  mengikuti  setiap  tahapan
pembelajaran, maka semakin baik pula
hasil belajar yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dilihat bahwa integrasi sintaks inkuiri
terbimbing dengan pendekatan deep
learning tidak hanya meningkatkan
aktivitas belajar, tetapi juga berdampak
langsung pada hasil belajar siswa.
Keterbaruan dalam penelitian ini terletak
pada penggabungan kedua pendekatan
tersebut secara langsung dalam setiap
tahap pembelajaran, sehingga siswa tidak
hanya aktif, tetapi juga memahami konsep
secara lebih mendalam dan bermakna.

SIMPULAN

Setelah  melakukan  penelitian,
analisis data dan pengujian hipotesis,
maka peneliti memperoleh kesimpulan
yaitu terdapat pengaruh model inkuiri
terbimbing terintegrasi pendekatan deep
learning terhadap aktivitas belajar siswa
pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit. Rata-rata aktivitas belajar
siswa yang dibelajarkan menggunakan
model inkuiri terbimbing terintegrasi
pendekatan deep learning (87,30) lebih
tinggi dari kelas tanpa menggunakan

model inkuiri terbimbing terintegrasi
pendekatan deep learning (80,63).
Terdapat pengaruh  model  inkuiri

terbimbing terintegrasi pendekatan deep
learning terhadap hasil belajar siswa pada
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
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Rata-rata hasil belajar siswa yang
dibelajarkan menggunakan model inkuiri
terbimbing terintegrasi pendekatan deep
learning (83,28) lebih tinggi dari kelas
tanpa menggunakan  model inkuiri
terbimbing terintegrasi pendekatan deep
learning (78,43). Terdapat korelasi positif
antara aktivitas dan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan model inkuiri
terbimbing terintegrasi pendekatan deep
learning dengan nilai korelasi pearson
0,885 artinya korelasi sangat tinggi
dengan koefisien determinan 78,3%.
Peningkatan hasil belajar siswa yang
diajarkan menggunakan model inkuiri
terbimbing terintegrasi pendekatan deep
learning pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit adalah 69% dengan kategori
sedang, yang ditunjukkan oleh nilai gain
(0,69).
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